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Abstract 
The teaching and learning process in several kindergartens in the Gayungan area of Surabaya
during this pandemic, students were given assignments from the books and assignment sheets
were distributed every Monday. During the pandemic, because most children study independently
at home, it would be better if the teaching materials provided varied. Making innovative teaching
materials can increase children's interest in learning. One alternative teaching media is animation.
This service program aims to carry out training in making animation teaching materials using Ms
Power Point and help make some teaching materials for kindergartens. The training is carried out
with a participatory approach, where each teacher is guided to practice the material being taught
directly.  The results of  this service program are:  (1)  increasing teacher competence in making
animated teaching materials, (2) creating interesting animated teaching materials.
Keywords Power Point;Teaching Material;Competence

Abstrak
Proses belajar mengajar di beberapa TK wilayah Gayungan Surabaya selama masa pandemi ini,
murid-murid diberi tugas dari LKS dam lembar tugas yang dibagikan setiap Senin. Dalam masa
pandemi, karena anak kebanyakan belajar mandiri dirumah maka akan lebih baik jika materi ajar
yang diberikan bervariasi. Pembuatan materi ajar yang inovatif dapat meningkatkan minat belajar
anak. Salah satu alternatif media ajar tersebut adalah animasi. Program pengabdian ini bertujuan
untuk melaksanakan pelatihan pembuatan bahan ajar animasi menggunakan Ms Power Point dan
membantu membuat beberapa materi ajar bagi siswa TK. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, dimana setiap guru dibimbing untuk mempraktikkan langsung materi yang diajarkan.
Hasil dari program pengabdian ini adalah: (1)peningkatan kompetensi guru dalam membuat bahan
ajar animasi, (2)terciptanya bahan ajar animasi yang menarik.
Kata Kunci Power Point;Bahan ajar;Kompetensi

1. Pendahuluan 
Situasi pandemi memaksa kegiatan belajar

mengajar  sekolah  dilaksanakan  secara
mandiri di rumah.  Proses belajar mengajar di
beberapa  TK  wilayah  Gayungan  Surabaya
selama masa pandemi ini, murid-murid diberi
tugas  dari  LKS  dam  lembar  tugas  yang
dibagikan  setiap  Senin.  Murid-murid
mengerjakan  semua tugas  yang  diberikan  di
rumah  didampingi  orang  tua.  Setiap  tugas
yang  dikerjakan  harus  difoto  dan  dikirim  ke
wali  kelasnya. Dalam masa pandemi,  karena
anak dituntut belajar dirumah maka akan lebih
baik jika materi ajar yang diberikan bervariasi. 

Untuk  meningkatkan  pembelajaran  siswa,
berbagai  strategi  pembelajaran  harus
dirancang  dan  dievaluasi  oleh  guru  [1].
Pembuatan  materi  ajar  yang  inovatif  dapat
meningkatkan minat belajar anak [2] [3]. Salah
satu  alternatif  media  ajar  tersebut  adalah
berupa  materi,  latihan  maupun  kuis  dalam
bentuk animasi. Animasi memuat materi dalam

bentuk audio visual,  jadi tidak monotoh pada
teks. Bahan ajar auido visual dapat membantu
meningkatkan pemahaman terhadap pelajaran
[4] [5]. 

Pembuatan  animasi  dapat  dilakukan
dengan  Ms  Power  Point  ataupun  aplikasi
lainnya yang praktis dan mudah digunakan [6].
Pembelajaran  lewat  animasi  yang  menarik
terbukti  dapat meningkatkan semangat siswa
dalam  belajar  dan  menyimak  materi  sampai
habis  [7].  Pembuatan  media  ajar  animasi
diharapkan dapat membantu siswa mencapai
tujuan belajar [1].  Pada penelitian lain materi
ajar animasi mebantu stimulasi perkembangan
anak usia TK [8]. 

Kompetensi  guru  dalam  membuat  materi
ajar perlu ditingkatkan. Hal ini butuh dukungan
banyak pihak  terutama dari  pemerintah,  dari
kesadaran guru itu sendiri dan dari pelatihan-
pelatihan [9]. Para guru TK Siswa Budi I, TK
Siswa Budi II dan  memerlukan pelatihan dan
pendampingan dalam pembuatan materi  ajar
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animasi. Pembekalan aplikasi komputer dasar
juga  diperlukan  bagi  semua  guru  sebagai
pemerataan  kompetensi  karena  tidak  semua
guru  tersebut  dapat  menggunakan  aplikasi
dasar dengan baik. 

Berdasarkan  hasil  observasi  tersebut,
program  pengabdian  masyarakat  ini  akan
melakukan  pelatihan  dan  pendampingan
penggunaan  aplikasi  dasar  komputer,
pembuatan  materi  ajar  animasi  melalui  Ms
Power  Point.  Dalam  pelatihan  kali  ini,  kami
ingin mengadakan pelatihan secara langsung
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan.
Pelatihan dan pendampingan secara langsung
terbukti  lebih  signifikan  dalam  penyerapan
materi  dan  proses  berpikir  kritis  peserta
mencapai 77,28% [10]. Pelatihan penggunaan
semua  aplikasi  dasar  komputer  dapat
meningkatkan  kompetensi  peserta
memaksimalkan  aplikasi  tersebut  untuk
menyelesaikan pekerjaan [11]. Hasil pelatihan
diharapkan  dapat  meningkatkan  kompetensi
guru  dalam  penggunakan  aplikasi  komputer
dan  membuat  materi  ajar  animasi  dan
terciptanya beberapa materi ajar animasi yang
menarik. 

2. Metode Pelaksanaan
Metode  yang  digunakan  dalam  program

pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif.
Pendekatan  partisipatif  dapat  didefinisikan
sebagai  proses  ikut  serta  dalam
melaksanakan kegiatan [12]. Adapun langkah-
langkah  pelaksanaan  program  pengabdian
masyarakat ini adalah sebagai berikut:
a) Koordinasi dengan mitra terkait jadwal dan
tempat pelaksanaan pelatihan.

Sasaran  program  pelatihan  adalah  para
guru  TK  di  wilayah  Gayungan  Surabaya.
Koordinasi  dilakukan  untuk  menentukan
jadwal dan tempat. 
b) Persiapan pelatihan.

Persiapan  mencakup  persiapan  bahan
materi  bagi  para  guru,  pembuatan  modul
materi  ajar  animasi,  pembuatan  instrument
penilaian  berupa  kuisioner  yang  akan
dibagikan sebelum dan sesudah pelatihan.
c) Pelaksanaan pelatihan.

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif  dimana  tim  pengusul  akan
mengajar  langsung  para  guru  dari  beberapa
TK  yang  berjumlah  sekitar  15  orang.  Para
mahasiswa informatika diperbantukan selama
proses  pelatihan  untuk  mendampingi  para
guru yang bertanya ataupun kesulitan. 
d) Pemberian  modul  pembuatan  materi  ajar
animasi

Tim  pelaksana memberikan  modul
pembuatan materi ajar animasi menggunakan
Ms Power Point.  Modul  ini  diharapkan dapat

menjadi  pendamping  belajar  di  rumah  untuk
belajar secara mandiri.
e) Evaluasi Program

Komunikasi  dengan  mitra  terus  berlanjut
meski  pelatihan  telah  usai.  Tim  akan
membantu  membuat  materi  ajar  animasi
sambil  mengajarkan  pada  guru  tersebut.
Tujuan  akhir  program  ini  kompetensi  guru
dalam pembuatan materi  ajar  meningkat dan
terciptanya beberapa materi ajar animasi yang
menarik. 

3. Hasil dan Pembahasan
Koordinasi awal dilaksanakan selama 2 kali

pertemuan  untuk  menentukan  tempat  dan
waktu  yang  tepat  bagi  peserta.  Pembuatan
modul dilaksanakan oleh tim pengusul sebagai
bahan  referensi  guru  ketika  praktik  mandiri.
Kegiatan pelatihan diikuti  oleh xx orang guru
dari berbagai TK di sekitar wilayah Gayungan
Surabaya. Kegiatan pelatihan diawali  dengan
menunjukkan  beberapa  materi  ajar  animasi
yang  telah  dibuat  oleh  tim  pengusul.
Selanjutnya  dijelaskan  tentang  panjabaran
bagaimana animasi  bisa  memuat  materi  ajar
dalam bentuk audio visual yang bisa menarik
minat  siswa,  terutama  usia  TK.  Hal  ini
dikarenakan, sebagaian besar materi ajar yang
diberikan oleh guru berupa buku teks sehingga
kurang  bervariasi.  Pengenalan  materi  ajar
animasi  berguna  untuk  membuka  wawasan
dan  memicu  semangat  guru  untuk  membuat
materi ajar yang menarik. 

Gambar 1. Contoh materi ajar animasi yang dibuat
oleh tim

Gambar 2. Contoh materi ajar animasi yang dibuat
oleh tim
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Penjabaran selanjutnya adalah bagaimana
membuat animasi dengan aplikasi  Ms Power
Point. Kami memilih program Ms Power Point
karena secara umum sudah dikenal oleh para
guru.  Beberapa  keuntungan  menggunakan
aplikasi Ms Power point antara lain:

• Mudah dalam penggunaan
• Memiliki  fitur  yang  lengkap  (efek

transisi dan animasi)
• Dapat diintergrasikan dengan add-ons

seperti  iSpring  untuk  pembuatan  kuis  yang
lebih interaktif

Peserta pelatihan diikuti oleh 17 orang guru
dari  berbagai  TK/Paud  sekitar  wilayah
Gayungan antara lain:

 TK Siswa Budi I
 TK Auditya
 TK Bahrul Ulum
 TK Putra Harapan
 TK Nanggala

Pelatihan  dilakukan  dengan  pendekatan
partisipatif  dimana  anggota  tim  pelaksana
melakukan  pendampingan  langsung  pada
peserta.  Sebelum  pelatihan,  kami
membagikan pre-test yang berisi soal tentang
pembuatan materi  ajar  animasi.  Kuisioner  ini
digunakan untuk mengukur pemahaman guru
sebelum  dan  sesuadah  pelatihan
dilaksanakan. 

Materi  ajar  animasi  dapat  diisi  dengan
beberapa  bagian  sekaligus,  seperti  materi,
latihan dan kuis atau tugas.  Materi  berfungsi
untuk memberi pengarajaran tentang bab yang
dibahas.  Latihan  merupakan  beberapa  soal
yang digunakan untuk mengingat kembali apa
yang telah dijelaskan pada materi, sedangkan
kuis/tugas  berupa  soal  yang  harus  dijawab
siswa dan dikirim kembali kepada guru untuk
mendapatkan nilai. 

Para peserta menyimak dengan baik setiap
paparan  yang  dijelaskan  oleh  pemateri.
Beberapa  kali  peserta  bertanya  seputar
pemberian  efek  animasi  di  Ms  Power  Point.
Setelah  paparan  berlangsung  para  peserta
dapat  mempraktekkan  materinya.  Untuk
membuat  materi  ajar  dalam bentuk  animasi,
penting untuk membuat konsep atau storyline
terlebih  dulu.  Konsep dapat  berupa gagasan
sederhana  tentang  apa  yang  mau  kita  buat
dan  apa  saja  yang  mau  kita  tuangkan  ke
dalam  setiap  slide.  Setelah  menentukan
konsep garis besarnya, kita buat sketsa dulu
per slidenya. 

Peserta  langsung  mencoba  apa  yang
dijelaskan  oleh  pemateri.  Tim  pelaksana
melakukan  pendampingan  langsung  pada
para  peserta  yang  kesulitan.  Diskusi
berlangsung selama pelaksnaan materi. Pada
pembuatan  animasi.  Penting  untuk

menyiapkan  bahan-bahan  seperti  gambar
backgorund, objek, dan bacsound yang akan
ditampilkan  di  layar.  Tim  pelaksana  telah
menyiapkan  semua  bahan  yang  diperlukan
untuk membuat materi ajar, sehingga peserta
dapat langsung mempraktekkan.

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan

Gambar 4. Pendampingan langsung kepada
peserta

Gambar 5. Para peserta dan pemateri

Pada  bagian  akhir  pelatihan,  kami
memberikan post-test pada para peserta. Hasil
dari  pengukuran  tersebut,  pemahaman  guru
meningkat  setelah  diadakan  pelatihan.  Guru
memahami  bagaimana  membuat  materi  ajar
animasi dengan Ms Power Point. Peningkatan
pemahaman guru dapat dilihat pada  Gambar
6. 
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Gambar 6. Pemahaman guru sebelum dan
sesudah pelatihanl.

4. Kesimpulan dan Saran
Program  pengabdian  ini  bertujuan  untuk

melaksanakan  pelatihan  pembuatan  bahan
ajar  animasi  menggunakan  Ms  Power  Point
dan membantu membuat beberapa materi ajar
bagi  siswa  TK.  Pelatihan  dilakukan  dengan
pendekatan  partisipatif,  dimana  setiap  guru
dibimbing  untuk  mempraktikkan  langsung
materi  yang  diajarkan.  Tahapan  selanjutnya
dari  pelatihan  adalah  melakukan
pendampingan  pada  guru-guru  yang  akan
membuat bahan ajar animasi mereka sendiri.
Pendampingan  dilakukan  sampai  para  guru
dapat  menguasai  hal-hal  dasar  dalam
pembuatan animasi dengan power point. Tim
pelaksana  juga  membantu  membuat  bahan
ajar animasi yang dibutuhkan para guru. Hasil
dari  program  pengabdian  ini  adalah
peningkatan  pemahaman  guru  dalam
membuat  bahan  ajar  animasi.  Hal  ini
dibuktikan dari hasil post-test yang meningkat
setelah selesai pelatihan. Hasil  kedua adalah
terciptanya bahan ajar animasi sebagai bahan
ajar tambahan bagi para siswa TK tersebut.
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